Pendidilenn dan Faham Liberalisme
Mach, Tolehah'

Abstrak

Lahirnya liberalisnie tidak terlepay davi perkembingan
mutakhir Barat sejak era renalsance dan Aufklosromg, yany socira
massiee mendasar bechogal perubahan besar dalam kuline dan
peridaban Barat, schingpa dunia pendidikan yang meniliki posis
stratepis dalam strukie kebudayaan sctiap hangsa dengan
sendivinya juga tidak luput dari keharusan menycsuaikan diri
dengan tuntutan liberalisasi.

Padahal, Hberalisme yang note bene menjacdi penopang
kemajuan arat denpan berkembangnya sains, reknologisasi dan
industrialisasinya juga menyisakan penderitaan dan krisia
kemansiaan, hingga menimbulkan respon keras dengan lahirnya
sosialisme-komunisme

Tulisn ini mencoba menelsuri sejauth mana implikasi
liberalisme terhadap pendidikan. Sclain i tulisan ind juga
diarahkan dalan rangla penchsiran techadap herbagai dampak
positif dan htg&t%ﬂ:t}-n. Eiz!':ingg\_q tulisan inl dikarapkan dapat
membangun sikap kritis terhadapuya, "
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A, Pendahuluan

Liberalisme merupakan paradigma berfikie dan kebudayaan yang
tengal menjadi mamseream dunin. Dimana atmosfiv pemikicen madpun
komerelasi kemanusinan kontemporer didominasi paradizna lifreeral ik
Berbagai perubahan yuig melahirkan idiom-idiom global, seperr
kehebasan pers, pasar bebas, serta demolerast, nampaknya tidak dapat
| dilepuskan dari liberalisme sehagal citik rolakioya, ledioyeneidiom tersebut
socara tmperatif memaksakan peeubahan 0 berbagi kawasan dunia,
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eichik o dalom bl tntanan polieik dan ckonomd, meliinkan juga
pachn budaya, bubkan agama sekalipun,

Runtuhiyn komunisme vang kadang juga dimaknad sebagai
kekalwhan sosialisme yang pada kusun modern berdied sebagal pesaing
polisdk utamunya di tingkat glolal manpun domestik menempatkan
rluil.‘.l.L'r:I]i..‘it'l'IL" schagal satu-smevnva pasacligma vang harus “diimand® dan
dinmini” seluruh negies, bangsa dan umat manusiz. Peradaban dunia
sealah harus menerin regaknya taen nilai kemanisizan baru mengEnti-
kan nilai-nilai cradisional yvilig berkembang sebelumnya, di mina
lileralizime sebagai pilar ursmany.

Duenia pendidikan yang memiliki posisi stratezis dalum seeukur
kebudayaan setiap bangsa dengan sendicioys juga tidak luput dari
lcharusan menyesuaikan dird dengan tuntutan liberalisasi. Paclahal,
liberalisme vang nota beme menjadi penopang kemajuan Barar dengan
berkembuangnya suins, reknolosisasi dan ind ustrialisasinyn juga menyisa-
kan penderitann dan krisis kemanusiaan, hingga menimbulkan respon
keras dengan lahirnya sosialismekomunisme. Sejaral penjajahan di
bBerbagai kawasan dunia sering kali juga dipandang sebagai implikizi
dari liberalisme yang mengumbil wajah kapitalisme.

Melalui tulisan ini diharapkan dapar dielusuri sejauby mana
implikasi liberalisme rerhadap pendidikan, Mengingat realitas scejarah
yang ricak dupar dipungkiri bahwa di habitat asling, yakni Lrepa, lileral-
istne jugn menjacdi penopang kemajuan di berbagai aspek kehidupan,
maka secarn lebib spesifik mlisan ind juaz dizrahkan dalam rangka
penclusuran cerhadap berlmgi dampal: positif dan neparifny, Sehingm
tulisan ini diherapkan dapat membangun sikenp kritis terhadapnya.

B. Alkar Liberalisme sebapai Waeana dan Paradipma

Labirnys liberalisme* tidak rerlepas duri perkembangan muotakhir
Biarat sefak ern renaissance dan Aufhlaenimg, vang seearn massive mendasari

HliberalssaveLileralisme : 1) Padn mulanya serpakan ajaea teelogi dan lsalat
renting kebwhazsan kebendak, Dnlam oo medern, mevopgakim teori dim sl membik
kebebusan kelendak, Mereka mewmliami kebelesan kel bk feu smenmsilik ojuan Jdalan
digiroyn senini, 2 Filsufar medeen tetang kelwbasnn, klussva ditabomd olel mereka
vang engsggag badwen oulwan smaprakar adalady peadicin lenbmelembar v
toennfid i vidak peclusm benankbenk paksaan mog ehianmaboi b olevpimn Neaari
clan peillikan peilancdi anas iereka, Thar Al Musthodis, Kamis Temd din Aldan II'-II-:'-'IIII
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Lserlsngrad peealadin Besar dalam kulear dan peradabanmya, Liberalisoe
muncul karenn ndwnyn keburmbhan serinp indiviclu di Barat membentuk
ten ndlai yang menguur dir mereks sendiri, sebagni dampak atas
perkembangan kesadaran humanistik vang menempatkan manusia
sebagal pusat semesta intelekeual, Hak-hak cksklusif kelompok terreneu
sebagai pemepang otoritas kekuasaan untuk menentukan berhagad
leebijakan dan wta acuran vang diwariskan secara turun-temurun digugat
meski mengatasnamakan Tuhan, Ini dikarenakan adanya kebueiban
setiap individu untal ikue serta membentuk tata aturan dan nilai yang
mengatur diri mereka sendiri.

Secara konseptual, ini merupakan kelanjutan ceadisi berfikir
Yunani kuno yang mengedepankan otoritas rasio dan mengesampinglan
mitos atnupun eeacisi, Meskl secira diskursif para filosof seperti, Socraces,
Placo dan Aristoteles terdapat pechedaan pandangan tentang tingkat
kemampuan manusia dalam berfikin, namun cradisi Yunani yvang sudah
terbinsn denpan pola pikic rasional dan pragmaris dihidupkan kembali,
di mana manusia diberi hak meramuskan sendici tata nilainya sendiri,
Hukum dan tata nilai yang dibuat manusia selanjutnya memiliki
kikunsaan di atas manusia, yang karenanya ketaatan hukum tambub
bukan karena keterpaksaan, rasa takutc atau kepasvahan, melainkan
kesadaran swadisiplin.®

Pola berfikir semacam ini scmpat mengalami kemandegan, ketika
pada abad pertengahan kebebasan berfikic berada di bawah bayang-
bayang gereja. Gerakan renaissance dan Asfklaerungy membangkitkan

Filenfar, Mopaknre : Lilesty, 1988}, 48; Libersbisme (avicy, Iber, bebag), sepoodads alisan
vang (imbuh di Eropa Darnt pada abpd ke 18 dan 19 dan vange hermanglkal pogda
keebehnsnn indovichi, secira eksreem dagmer menujo indddualizme. Lilac Dick Haiako,
Famies Popabey Filiafas, {fakarin : FT Baja Grofinde Persacdp, 1905), %5,

* Tuhn Murkoll, Gelombang Demokiasl Dunia; Geakan Sostal dan Perudabom Poliok,
ferjemahan Ari Setyaningrom, (Yogyakares: Pustula Pelajar, 2002), 734,

Yunand memulai perkembangan wang sogar menakjubkan, vang sering discbuc
dengan keajniban Yunani {Gresk Mimcle), alisulal dengnn biliieog yeeen Filasaf lesar,
Masyarakar Yonand sudal mapan dalam penaraan sistem politik yang disandai dengan
bsebsernpa cicls otoncmi, saensembndi dan kemerdekonn, Kees Bevtens, Sejarah Filsefa:
Yionami davi Thiles ke Ariseoreles, (Yogyaknrins Kanisivs, 19900 hnlaman 14-21. Bala
kebucdayin semacan i kemsudinn dilamsjutknn Laogsn Rose vaog ooengonsal luopic
seloruly Eroq, Ach Mioor, Babilonia, Mesie, bahlan daramn Incus sekicag s mtlendal,
Jans 3, Besimvein, Aeva Evgje, Boeadaban Bropa sebagei Pedepangen dard Bala Liaoon,
e Djakarin Aamsendng: Ganneo MY, 1956), 27.24,
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kembali eeaclisi humanisione Yunand, & mana pemikivan musnl men-
janghou keluasan raang dan kedadaman waletn. Humanisme menckan
ks paddn kebueuban manosin akan kesejnbteraonn yang bersifar kekinian,
di dunin. Dalaen diskoesus kefilsafatn, humanisme memandang individu
rosional sebagai nilai rertinggi, vang ditujukan untuk membing perlens
Bangan kreaeif dan moral individu dengan cara bermakna dan ragional
tatipa merijik pacs pandangan-pandangan adikodra, Pemberian
temnpat stmewn rerhadap rasionalitas dengan sendirinya juga berart
penglargaan rerhadap hakhak individu, Masyarakar Barat tdak saja
diliputi pemikiran rasional dan empiris, melainkan juga menjadi masya-
rakat yang pragmacisutilicarianis, dan di sisi lain hedonis, di mana
normuenorma eskatologis rersisihkan oleh normanorma vang ditentu-
lan sendirl oleh manusia.

Gagasan yang pernah membeku selama abad pertengahan
tersebur bangkic kembali dan diperkokoh secara konseptual oleh para
pemikir sejak era wenatsance dan modern, Implikasi paling nyata atas
lahirnya kembali paham liberal paling tampak pada pemikiran
pemikiran politik, di mana kaum Menarchomacha, penentang raja,
mempertegas konsep kedaulatan rakyar dengan arpumen-argumen
duniawi, dan mengesampingkan dogma agama. Sebagai dempak
lanjurnya, rakyar menjadi lebih membubkan parlemen sebapai agen
rakwat dari pada raja, agen Tuhan. Tunmtan tersebut dikejiarantahlan
ke dalam sekularizasi yang menandai berakhirnya kekuasaan agama,
dalam hal ini gereja, atas negara dengan adagiuvm "Berikan kepada kaisar
haak kaisar, dan berikan kepada Tuhan hak Tichan",?

selring melemahnya kesakralan raja, Revolusi policik Eropa
khususnya Peranciz dan Inpgris yang berpadu dengan cuntuman akan
revolusi sosial dan ekonomd, merebak dengan mengetengabkan jargon
tibernd, gueelivd dan fruremitd, Pada taramn politik, kesadaran ind melahickan

P AT Pudinmm, Mk Sesava; Megira, Kebumsaan dan ldeolest, (Tukares: PT
Cieameedin Pustnka Urinne, 20023, 2520, Sinnk pucla Morkedt, halaman B2+, keski
sekulerisnsl berarei perdsabing ancarn weoann dunin dan kenkhevsin, somun dalase
kelijakan Barar, reretansa ketika Bechadupmn desymn longan lain, motivasi keapnmaan
el dapnr dibifangknn hingea menielang abacd 21 ackallpun, Sentlimen woinr sekie
Sonsened senci Iabebasy senspnt Teeojoog geedn peetikaian don perang anenr sekie semis
veligions ey, Donabd Kagan, Steven Oament dan Pk B Turaer, The Weatern Hevitage,

Volwme | (Mew York: Mocmillan Pullishing Company, 1987 405429, Shnak pula
sibasnn Floodbhoy, 41432,
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lednginnn berbagal kelompok suku bangsa un.1|.1l~: |u1.:|:11'l:--r|1|:1r,|ul'!
komunitas (negarad sendird dam melallekan e Ir.ul.1l'-hk-n.-|ﬂ|l1’|||-: !':I.:L:lll ':I
Brapn, Kesadaran komunal verschue mengalami pengentalan :1111:; -.}:u.q.w
berbagai ikatan kepentingan yang kemudian melahirkan ]::I EIE
sasionalisme. Faham ini meruntihkan dominasi feadalsme yang “. 0
di Eropa sejak abad ke-8 dan menumbukkan tatanan baru T,l{np_
memungkinkan aktualisasi hak-hak individu. "F.l.mn:m! baru mmi':"-ﬂt
dikenal dengan istilah demokrasi, yang pada I'l.‘-"-'llh'l'g.'ijl .m:fu-'l.h Ptnalﬁltf.: ::I.ﬁr:
ajang kelompok elite sosial dan ekonomiyng metyiliki nilai swar Bnggl
aclapy penguasa feedal ®

k. Ll.l}cggni mendasarkan diri pada nilainila I'i.]JETI'I.i-]:E:I]I}'L.E:IHﬁ, Barat
mienawarkan Demokrast konstitusional sphngrai tatanan politik herdns'.;ra
kan hukum (rule of lasw). Demokrasi Baeat menjanjilan akses sama p; i
seeiap individu dan kelompok untuk menyacakan r}l:l‘llﬂ-"lpillt an
mengakses kekuasaan. Dalam konteks kemtanegaraan, demolkrast mln In;u.:
diselengearakan dengan sistem perwakilan yang dilaksanakan me n|m-
wikilwakil masyarakat yang dipilih secara berk:ﬂlu, 'I:::chm dan melalui
persaingin terbuka untuk meraih kekuasaan polick.’

Kehebasan terschut juga berimplikasi luas dalam mnmtlal‘E
ckonomi, di mana liberalisme dalam pETlEI:II’&hﬂnlgillilﬂy':‘l 1'|.1EI'|.I:1:!E-|“I.115I
tumbiibinya kapitalisme. Terlebil kebebasan berfikic dan berkreasi,
Liberalisme juma betdampak luae biasa besar Lerh:?dap perkembangan
cains dan teknolopi di Barat yang dijadikan sebagai penopang pesatniya
induserialisasi; Dalam perkembangan selunjunya bahkan disioyaliv Imms.f
kapital inilah yang mendominasi L:-::l_‘unrlr_'run.gﬂn Barat. E-ul-nir-.lg.gi:
seluruh aspek rindakan Barat dalam I:meng:m_ sosinl, hu.f.lm.m dan politi
sepentthnya diabdikan dalam rangka kepentingan L’.l:l[‘-tl:ﬁl. iy

Era liberaldeapital relah menempatkan pemilik modal menjadi
penenty arah lehijukan politik, distribusi kesejabirerinn, bahlan tata
nilai. Kesenjangan sosial yang sangat tegas antati kr:llumr.uuk lr.:wn -fl:m.
miskin, antara majikan dan hurih semakin tale terjembatani akibac
konsentrasi modal, termasuk eanah pada ."-l:gl_‘li:i'ltir. orAng. IK-Eh:."L'ITZH‘:I.!'I.
yivrgz semuli dingjukan sebngai pembukaan akses setiap fndividu jusreru
membulka lahan persaingan yag ridak berimbang. Kebebasan Tl

L=

4 Jubn I MeKay, Beoneth 1, 1Ml dan Jabu Iﬁll‘fgllg%: Uf"‘ A Ristory of Wonid
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welipangkan jalan bagi yang kuat mendominast seetn mengelphols
vang lemah,

Sebwopni respon ams menguaenyn liberalisme vang mengambil
wapnh kapitalisme, muncullaly ideolopl politik vang semula beebasis
pemikiran sosialisme sebagai antitesn. Secarn lebih ekstretn sostalime
berkembang dengan mengambil bentuk kemunisme, yang oleh para
prenganutny seeingkali diklsim sebagai tafsivan paling awtentil aeas sosinl-
isme. Paham liberalismetapitalisene dinilai sebagai biang ketidakadilan
sosinl, di mana pola pikir Darwinian, suvival by ehe ficsest, sedemikian
kokoh menopang tegaknys hukum alam dalam Belantarn modernitae,

D4 tengah siruasi seperti ini komunizme mempereleh ahan
persemaian dengan berpijak pada pemikiran Mursisme dan Leninisme,
Pemikiran Marx menjadi antitesa atas liberaliskapitalis vang dianggap
menitdas dan merendahkan martalae munusia, Mercks menawarkan
perlvwanan sebagai dinlektika perubahan, Kaun proletar haros merebue
keloasann negara agar dapat membangun dikeator prolecariac, Mereka
menawirkan demoloasi yang berbeda, di mana perjuanpan kawm pro-
letar merebut kelouasaan melalui revolust, mereks menyeburmgm sehagai
perjuangan demokrasi {the batele of democracy). Dalam hal ind, demokrasi
dimakoai schapai suatu sistem pemerinthan di mana kelas prolecr
Lerkussn menjalankan kekuaspan atms nama dan uneuk kepentingan
rakyat, Dikeator proletar sendivi oleh Marx ditempatkan schagai E‘me
pendahuluan sebelum rercapainya penghapusan negr (whithesing away
the storte) dan musyarakar tanpa kelas (classdess sociery) dalam jangk:-L
patjarge.t

Dengan berpijak pada pemikican Marx, serelah faksing mampu
merehut kekusspan Lenin memperkenalkan konsep vanguend, di mana
kesadaran revolusioner atau kesadaran kelas menunour derongan

kelompaok elir prolecar sebagai penegerak, vang dikenal dengan polithire,
Kelompolk inilah yang kemudian menjadi penguasa deminan dalam
demokrasi Murxis-Leninis, Terkonsenteasinga kekuasaan pada kelompol
polithira dalim perkembangan selanjurnyn melabirkan despotisme, sebak
pembentukan dan pengawazsan polithico vidak didasarkan atas kebendak
raloyat, melainkan oleh pihak yang mersa lebib mbe mengelola negara,

ALl Bvheling, Beikivan Saling Banen Rejlon Sejeah Pekambengan Peanibiem
e, Meassbkat doe Kelowsaar, Qokoern: FT Clavedin Pasraks Uosa, 20000, 300030,
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Karena i, demoloensl MarsisLeninis pacda dasaraya tidalk dapae dikare-
poriknn sebignt demokrash Int dikarenakan kewasepsi demokensi Marxis-
Leninis terlal elivis balkan menyamai model aristokeasi dalam benruk
vy berleda, Partisipast warga negari sama seleali hilang, scbab peme-
rineah diposisikan sebagal pihak yang paling tahu yang teebaik bagi warga
negaranya.”

Sehagaimana demokeasi lberaldkapiralis, demokeasi sosial juga
berangkat dari akumulasi pandangan hidup dan kesejaruhan Barat.
Menurue Lichehelm, sebagaimana dikutip Wright dan Eatwall, demokrasi
sosial berangkat dari perpaduan trinitas: revolusi politik Perancis, tevolusi
incluseri fnpgrie dan filsafat Hegelian Jerman yang menjadi asal-usul
sosinlisme. Konsep sosial politik ini semula ditgjukan untuk membangun
sebuah tanan politik dan sosial, di mana semua orang dijanjikan
mendapat kebebasan yang sama di semua bidang kehidupan melalui
solidaritas dan pengorzanisasian masyarakat, tapi kemudian direduksi
kepada komunisme yang justeru menghasilkan situasi yang jauh dari
nilai-nilai dasar demokrasi.”

Meski demilian, pemikian Marxis-Leninis secara dialekek telah
turie mempengarihi perkembangan demokrasi liberalkapialis dengan
lnhiroya welfare stae sebagai sintesls. Demelorazi sosial {social democracy)
lama, setelah dalam wajah komunisme mengalami kegagalan, dalam
bentuk baru yang bercirikan anti kekerasan banglkit kembali dengan
‘mendagsckan diri pada pandangan-pandangan sosialisme, Demokrasi
sosial memiliki kesempatan meluruskan kembali pemikiran sosialisme
yang pernah dipersunakan seeara salah unruk kepentingan diktatur-
despotik pada pemerintahan komunis, Di Ingeris dan kawasan Eropa
kontinental, demokrasi sosial menampilkan diri dengan wajah kiri
tengah (enterleft),

Seiring perjalanan kesejarahan, nile of law mengalimi perubaban
evolutif, terurama didorong aleh perkembangan sesial ekonemi dan
politik di berbagai negaea, Eksesckses yang ditimbulkan oleh kapiralisme

b, A11-304.

i Roger Farwnll don Anthony Wright {eda), tleologi Pelitik Fonremporer,
perjerinbaon K b ALL Yopvakarin Penerhar Jendeln, 2004}, 108113,

1 Thomas Mever, Seial Penakrasi defamTeon dan Prakaih, Pengalaman Kau
Sastal Demekrat Jorear, teresiahan Tonm Yudarome, (Yogmlaria: Ceneral For Socinl
Dremocrntle Seadies, 2008, holannn 218209, Glddens, 1-2.
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dengan industeinlisnsinga sere kemenmnpn kelompok-kelompok sosialis
dii beberapn negarn Eropa, menpulah pandaingan bahwn lneangan
CAIpIT tangan I'LL'J.I,':II':l.LLIt:'uIl LITUIARTD WArgn negir Lyt bl ||||._'|'|j1||.|i
tuntuean akan keharusan pemerintmb bertanggungiawaly atas kesephiers:
an warga negae, Negaea yang semula tidak lebih daci penjaga malam
(Merchowdchrersstaat) berubah mengadi nesara kesejabternan (Welfare Seate)
arau negarn pelayan masyarakae (Social Service State).”

C. Pendidikan Liberal: Progresifisme

Sebagai entitns budaya pendidikan dengan sendirinya ridak lupus
dari keharusan mengikori madshab beefikie lileral, vang berpijak pada
sekulerisme, individualisme dan pragmatisme. Pengaruh tersehut dalim
pendidikan di Barat tampak pada mengemukanya paradigma pendidikan
progresifisme, yang memandang setiap individu sebagai pibak yang paling
tahu yang terbaik bagi dirinys sendiri, Sekolah ataupun guru tidak
bl-l::rlmk menen t_1:1kan tata nilai yang harus dan tidak semestinys hapi
siswa-siswanya.

Sekulerisme, dalam arti pemisahan agama dari negara menjadikan
masalah nilai, termasuk nilai ceadisi dan keagamaan berseser menjadi
urusan individu, Oleh karenanya. Individualisme sebenarnya juga
tercermin pada otonomi individu untuk menenrukan perlu :i.daknw
agama dan kepercayaan tertentu. Tidak hanva iru, rarn nilai yane
sehelumnya bersifac normatif, berpijak pada nilainilai eskatologis mrgese?
ke arah nilai-nilai profan yang ditentukan oleh manusia sendiri,
Fendidilan semakin jauh melepaskan tanggrungjawabaya echadap

kelungsungan taea nilai keagamaan dan tradisi, dikarenakan setiap
individu diberi kesemparan untuk menentukan tta nilai bagi divinw
sendird,

Kecenderungan ini paling tumpak jelas di Amerika yang secarn
chsrrem mengembangkan budaya liberal, the liberal voad to culture,
Pendidikan diarahkan sebagai proses hidup yvang fleksibel, tidak kaku,
tidak menaolak perubahan, dan cidak rerikat oleh dokrrin terrentu.
Pandangan progresifisme memberi jalan lapang bagi esa keingintabuan

® Mirlam Pudlagjo, Dasavedusar Mo Palink, (Qakaras T Geanedin Posiaka
leapnw, 2003, 59,

" Zubalital enal., Filegn Pendiliban Isbam, (akacmg Bl Aksamn Jukars
bekeerjusmma dengan Depag R, 1905), 200132,
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{eurtosity), kelareismin akinn tolermnsi dun |1i|ci|'-|l1 terksuka ﬂ“r"'ll-"'-l'“”ﬂl}'-
Dinlam peaktiloyn progresifisme pendidikan menolak otoriterisme dan

lssolutisme dalvm segala bentuk, termasalk yang didasarkan ntns agama,

politik, etk maupun paradigma epistemologl wertentu,
Sebaliknya, progresifisme pendidikan memberikan kipercayaat

penulbs terhadap kemampuan alamiah manusia. Pandangan proresifisme

pendidikan percaya bahwa manugla mampis mema hami, menguasai serti
mengatasi alam, tanpa haros bersandar pacla realitas adikodrati, Uneuk
i, dimensi moralitas pendidikan bulan diarahkan dalam rangka
pengabdian kepada Tuban atau halhal yvang berdimensi cskatologis.
Maralitas pendidikan lebih ditekankan pada kepentingan mansia
sebagai individu. Hal ini selaras dengan berkembangnya pola pikic
pragmatis-utilitarianis Amerika sebagnimana dikenstruksikan Sanders
Plers ataupun John Stuare Mill.

linplikasi pandangan ini techadap pendidikan tentu sangat luas,
mulat dari semi tujuan pendidikan, bahan st materi yang harus diajar-
kan, metode dan pendekatan pembelajaran serta bagnimana proses
pendidikan harus dievaluasi. Singkacnya, pandangan ini mendasari
seluruh aspek dalam penentuan kurikulum pendidikan sebagai implilasi
operasionalnys.

Tujuan pendidikan tidak lagi dapat ditekankan pada kepentingan
penyelengpara dalam mencharkan misinya di tengah masyarakar.
Sebalikny, pendidikan dituntut mempertimbangkan posisl diring
schagai fasilitator masyarakat dalam mencapai fujuan dan memennhi
kebumuhan masyarakat untik memperkembangkan diri. Pendidikan
dituntut memeruhi “logika pasar”, dengan pertanyian apa ying diburuh-
kan pasar, dan bukan apa yang hendak ditelar di rengah masyarakae.
Apa yang hendak diberikan Lkepada masyarakat (siswa) bukan rerleenk
pada kebutuhan lembaga uneuk menyuguhkannys Artinya, materi pe-
lnjaran dalam lembaga pendidikan yang mendasarkan diri pada
progresifisme harus disesuailan dengan kebutuhan masyarakat. Kalaupun
sebuah lembaga masih menpemban misi ertentu, hal it hanya dapat
diporsikan dalam koneeks kurilulum tersembunyl (hiden carricatim).

Ovrienensi pendidikan yang terarah pada otonomi meneal inedi-
vidual menjadikan metode pengajaran progresifisme pendidikan
menuntut penghacgaan penub as otorites inclividual siswa, Siawa
merupan subyek utima dalam belajar, i mana guen lanya bertindak
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surbwgad fsilitaror chon motivarer saga, Guro ridak memilill otoris anibk
mendilerelean sesuac, eerlebil dalam halhal krusinl menvangkur nilai,
Preses belajor yang demekeatis menjudi clemen penting sebagii straregi
pembelajaran, karena pembelajiran model ini menuntue penelanan
pada kemampuan problem solving dilanding pemanfaacan otk sebagad
petydmpan informasi, hafalan. ™

Seiring menguatnys paradigma liberaliskapibiz, pendidikan vang
semula menjaci wahana pewarisan budava bergeser menfadi agen kapical.
Pendidikan secara simultan beralih posisi sebagad penopang industri.
Keberadann induseri seakan menjadi jalan akhir bapi proses pendidikin
dengan aral, target serta sewend yang secara matetial semakin kongkrie.
situasi inl menempatkan keterkaitan antaea pendidikan dan dunia
keilmuan pada umumnys menemukan sinergl yang kuae dengan
keburuban skan peningkaran dinamika kapital, Sitoast ind menjadikan
dunia pendidikan dapar memperkembangkan iliu pengetshuan dan
reknologl yang sebagian menjadi kemoditas ekonomi. Disisi luin, kuatn
modal menstimulasi siswa, pendidik dan para lmuwan mengembangkan
ilmu pengetaluian dan ceknaologi.

Dalam praktinya, memang tidak semua bidang ilmu penzecahuan
dan teknologi terkait lingsung denpan komodieas ckonomi, Namun
demikian, konstelasi kemanuziaan yang scmakin kompleks denean
dampalk-dampak zosial dan politik yang hus telab menghareskan induseei
perle mengendalikan sern mengacahkan dinumika sosial dan pelitk
dadam rangln menunjang dinamika perputaran kapiml. Kebumhan
alenn perlindungan hukam yang baik bagi setap kegiatan usaha memerlu-
ke whli dii biclang hokumy; keburuhan akan dukungan kebijakan policik
menjadilan ilmu policik ridak dapar diabaikan dalam perilehidupan
sosial; dan demikian halnya dengan aspekaspele sosinl dan humanitis
laitinyga, Ofely karenarya, ilmu-ilmo humanios juga berkembang pesac
di Barat di samping ihnw-ilmu cksaken dan eekayasa reknolopi.

Privarisnsi sebagai salah saou cir wenma liberabizasi menjadi mend
ansial Barar, rermasuk dalam hal pengelobn lembagn pendidikan,
Pelimpahan tangzung jowab hidup pada vtonomi mental individu
menjadikan pendidikan juga berkembang pada kapirabisasi, Kualits

" alaluctebin chun Abchullih 3k, Fibagear Benelisdiean, (ke Chin Mudin Peatni,
1euTy, 74,
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penclicibkan sengat dientukan lebeuuenn mesdn] penyelenggars manpun
magyarakat yang memantiatkanmy. Nilabnilai pengabdian yang pada
umumnya melekat padda dunia pendidikan meningkat kepada km‘-rld'n!-:
wisial. D satu sisi, hal ini memberi peluang meninghkatnys dll'g.lHI sning
lembaga maupun mutu keluarannys, namun Al :&Iw:l I:Lin.. pendidikan
selagaimana diseribust kapital lebih banyak dapat dinikmati merela yang
miemiliki kesiapan materi dibunding sebaliknya.

Dilam situast ini, daya saing yang dituncat dalam dinam ik Ell:nlélllul
Barat sangar ditentukan oleh eksistensi individual. Kemampuan 'lt‘l'-_Th‘i"Il'.lL.l
uniuk mengembangkan ditl sebaik munglin menjadi penentu elesistensi
dirinya di masa depan. Penjamin masa depan bukan lagi t::r]e.mklplnda
komunitas melainkan kembali menjadi sangzung jawab setiap mdlm-alu.
Siruast ini denpan senditinya mempengarahi perubahan etos kerja dan
pola pikir masyarakat liberal ke atah yang lebih pragmatis.

Dengan demikian, pengaruh liberalisme yang Imun}ang}:au
lerbagai aspek kemanusiann secari undamental, im pllkﬂslinlplilf.:ﬁslnwl
ridak bethenti pada perubahan sistem pengrelolaan isntitsi s::slsml dan
politil. Pengarul peneripran paham liberalisme dapat I'I'lEﬂth‘lg!-[El.ll
canaheranah individual menyangkut perubaban karakter sosial, poliik,
kebudaynan bahkan eksistensi tradisi dan agama di tengah percaturan
cosial. Pendidikan di tengah armesfis liberal dihadapkan pada pilihan
mengikuti mend selera masyarakat yang senantiasy beribah atau bertahan

pacla idealismenya sendirl.”

D, Penparul Faham Liberal terhadap Dunia Pendidikan Modern

Gerak peradaban Barat yang men pejawantah -:l-.a]rl.ml bidang ilmu
pengetalian dan teknologi elah membuahlkan Eli]rfl.][‘lq"l.ﬁl mereln atns
berbagai bangsa di belahau dunia. Dominast yang P“]E"H rampak scmulzl_.
mengatibil bentuk koloninlisme dan imperialisme, ll:lti'l.l'l:‘.l..:lTT!
pcnuﬁmnan suary bangsa atas bungsa lain secara reriearial, Berakhirnya
kolonialisme bukan berarti mengakhiri posisi terse.:lml_:, sebal
imperialisme dalam arei pengarul suarn bangsa atws bangsa lnin dalam
Il politik, ckonomi balikan intelekrual,

W pohammad Mooy Syam, Filsafat Kependidikan, (Suratiya 1 Lsaha Nasienal,
[RGY 225320
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selagad fagilitator dan motivator saja, Gurw dedak memiliki atorlts untulk
mendiktekan sesuan, reelebil dalam halhal keusial maenyinngkut nilad,
Proses belajar yang demokraris menjadi elemen penting subigni steatep
pembelajaran, karena pembelajaran model ini menuarut penckanan
pada kemuupuan problem solving dibandin B pemanfiaean otk sebapni
penyimpan intormasi, hafalan,"

seiring menguatny paradignn libreralis=kapitalis, pendidikan pang
semutly menjadi wahana pewarisan budaya bergeser mengadi agen kapital,
Pendidikan seearn simultan beralih posisi scbagai penopang induserd,
Keberadaan h1dlwrrfsuakn1t:nurqndifnhulnquh-h“giEjtuguﬁFu:ndid[kﬁn
dengan arah, target serta weward yang secars marerial semakin kongkrit.
Situasi ini menempatkan keterkaican antara pendidilkan dan dunia
keilmuan pada umumnya menemukan sinergi yang kuar dengan
keburuban akan peningkatan dinamika kapital, Sicuasi ini menjuclikan
dunda pendidikan dapac memperkembangkan ilmu pengesshuan dan
teknologi yang sebagian menjacdi komodicas ekonomi. Di sisi lain, kuatnya
mexlal menstimulasi siswa, pendidik dan par ilmuwan meogembangkan
ilmu pengetabuan dan teknologi, ¥

Dialam peaktinya, wemang tidak semua bidang ilmu pengetalwan
dan teknologi terkait langsung denpan komoditas ckonomi, Namun
demikinn, konstelasi kemanusiaan yang semakin kompleks dengan
dampak-dampak sosial dan politik yang luas relah menghariskan industri
perlu mengendalikan serta mengarablan dinamika sosial dan politik
dilam rangka menunjang dinamika perputaran kapital. Keburuhan
akan perhindungan hukum yang baik bagi seriap kegiatan ssaha memerie
ki ahli di bidang hukum; keburuhan akan dukungan kebijakan peliek
menjadikan ilmu politik tdak dapat diabailan dalam perikehidupan
sosial; dan demikian haloya dengan aspekaspel sosial dun humanitis
innya, Olel karenanya, ilnu-lmu humaniors juga berkembang pesat
di Barar di samping ilmu-ilmu eksakea dan eekayasn reknologd.

Privatisusi sebagal salah satu ciel utama liberalisasi menjadi trend
aoalal Barat, termpsulk dalam hal pengelolaan lewbagn pendidikan.
Pelimpahan eanggung jawab hidup pada atonowi mental individu
menjadikan pendidikan juga berkembang pada kapimlisasi. Kunliens

" Jalduedelinn el Absehallals 3, Filsefi Pendidtiiuan, (nkaern: Ciaa Medin Pratasmn,
||||.:-'|i:|I l’.“l._:-
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pendidikan songae ditentlan kekuaan modal penyvelenggas maupun
sy kar yang memaniatkannya, MNilainilai pengabdian vang pada
sy meleloar pads dunia pendidikan meninglkae kepada konreak
sosinl, D saru sisi, hal ind memberi pelunng meningkatnyan daya saing
lembaga maupun mutu kelusronnys, namun di sisi o, pendidikan
sebagnimana diseribust lenpital lebib banyak dapae dinikmati mereka yang
memiliki kestnpan materi dibanding sebaliknya.

Dralam situasi ind, daya saing yang dicuntac dalam dinamika sosial
Barar sangat ditentukan oleh eksistensi individual, Kemampuan individu
untik mengembangkan diri sebaik mungkin menjadi penentu eksistensi
dirinya di masa depan. Penjamin masa depan bukan Iagi terletak pada
komunicas melainkan kembali menjadi tangeung jawab setiap individu,
Situasi ini dengan sendirings mempengaruhi perubahan etos kerja dan
pola pikic masyarakat liberal ke arah yang lebih pragmaris.

Dengan demikian, pengaruh liberalisme vang menjangkau
berbagai aspek kemanusisan secara fundamental, implikesi-dmplikasing
tidak berhenti pada perubahan sistemn pengelalaan isotitust sosial dan
politik. Pengaruh penerapan paham liberalisme dapat menjangkau
ranahe-ranah individual menyangkut perubahan karakrer sosial, politik,
kebudayaan babkan eksistensi tradisi dan agama di tengah percituran
sosial. Pendidikan di tengah armosfic liberal dibadapkan pada pilihan
mengiloati rend selera masyarakar yang senantiasa berubah atau bertahan
pada idealismenya sendiri,”

D. Pengaruh Faham Liberal terhadap Dunia Pendidikan Modern

Gerak peradaban Barat yang mengejowanah dalam bidang ilmu
pengetahiuan dan reknologi elah membuahkan dominest mereks ats
berbagai bangsa di belahan dunia, Dominasi vang paling tampalk semula
mengambil bentuk kolonialisme dan imperialisme, dalam arei
penguasaan suary bangsa aras bangsa lain secara teritorial, Berakhiroya
kolonialisme bukan herarci mengakhiri posisi tersebut, selals
imperialisme dalam arti pengaruh suatu bangsa atas bangsa lain dulam
hal politik, ckonomi bahkan intelekual,

U Wahavand Moo Svam, Filsafor Rependiblivm, (Seenbava o Ulsha Maaional,
[98A) 225220
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Kolondnlisme Barar yannge beelongsnege sefuk Fshe v varsnn eahin
Balu sk bagh masyarakar atan bangsa yang Berada di bawah dominasi
wenjacdikan bal ini schagad st irond, el mengawali peoyeliran ke
majuan Barat pada berbagai Bangsa, sebagaimana produk-prodik
pemikitan Barat packt woiumnya - Glsafar, sains, teknologi din nasional-
isme - progeesifitas Darat relal membangiri alam pemikiran dan
mempengaruhi visi sosial pelitik dan kebudayann masyarakat di berbagai
Belahan dunia, Peckembangan dan kemajuan Barar, terurama sejnk
periade nkhiv era kolonial, disusul munculnya isu globalisme era koma-
nikazi dan informasi kign mengukuhkan Barat sebagai kiblat negaca-
negari bira yang umimiya bekas jajahan baik dalam pilihan i|:|ﬂ|.'l.]1_1L:i,
sistem pendidikan, gaya hidup, sen, sistem ftnan sosial pedditik I'mI.LiI]:-I;In
nspek kehidupan yang lebih hups,

Koleolinys bangunan tata nilai Parat yang terekspresikan ke dalam
berbagai isu kontemporer menjadikan masyarakat manapun sulic mena-
hindackan diri dari kelarusan untulk memberikan respon, baik -:Inl:er'L
praktik pemerinmban maupun pengelolaan berbagai aspek kehidupan
sosial. " Secara berangsurangsur, cam-cara di luar tradisi Barae semakin
tergeser dimineikan caricara yang menpemuka dalam cradisi modernitas
Barar. Demikian haloys dengan pendidikan vang semula menjadi
walana pewarisan teacisi juga tecserer kecenderungan untuk mengikuti
cant maupun pola-pola Barar,

Terlebih sejak kurun akhir masa kolonial, di mana tecjuci trans-
formasi budaya Barat pada bangsa jajahan secarmn besarbesarun. Trans-
formasi terschut menghasilkan dikotomi budaya, di mana mengilue
cara farat disebut inedern sementara mengikuri budaya sendiri berart
tradisional. Keduanya memiliki kanotasi berbeda, bila modern berarti
In]:nju, masi sekarang dan ke depan, sementara tradisional berarti masi
e yang tertinggal. Demikian halnva denp; sraeliali AT;
pendidikan vang mengikuri model :Ian [‘Jer::-::{‘lzgl:;:déi:'ﬁ:jals.}l|:]d11l.;:':;
sebagai modern, sedangkan mengikuri warisan sendiri sebagai cradisional.

Transformasi tersebue menghasilkan pecluasan modern dan
paradigma pendidikan modern khas Barae, Hal ini juga didkuri dengan
pergeseran orleneasi, slstem maupun cora ving dilakukan dalam

" The Eweapenn uakon is the pretoeype, bue the s e e e
Bnppentig i ocher parns of dhe woald, oo, The Thad Wiy, The Renewal of Soclal Democrac
(Caenbriclpe: Folivg Press, 1909, 130, )
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mengelols pendidikan pada banyak banpsa, DI antara cir menonjol
pendidikan modern adalab pada formalisasi pendidikan dengan se-
peeangkae bukti-buke formal, tingleaean dan jenjang pendidikan, materi
pembelajarannya serta sistem pengelalannnyn dalim bentuk persekolab-
an yane menggunakan mekanisme klasikal denpnn gedung dan fasilits
fasilitas khas Barar.

Formalisasl pendidilkan mengmnbil bentuk sertifikasi keilmuan
dan keahlian yang sepenubing menjadi otorits lembaga pendidikan,
Kebunihan akan tenagatenag ahli dan ilmuwan menempaclan lembaga
pendidikan memiliki perun mencetale tenaga-tenaga yang secarn spesifik
dibekali keahlisn dan keilmuan rectetitu dengan menempuh pengala-
man belajar pada suatu jenjung dan tdngkatan pendidikan, di mana
pengalaman dan keshlinn tersebut dibuktikan secara formal melaloi
sertifileasi atau ijneah.

Materi pendidikan tidak lagi menckankin dimensi etisdan moral
semata, bahikan semakin menpgusurny, dipgantikan dengan hal-hal vang
terkait dengan kebutuhan masyarakae dan kepentingan pengembangan
hidup. Pendidikan modern telah memungkinkan banyak aspek yang
sebelumnya kurang diberikan perhatian justeru menjadi orientast domi-
nan. Besarnwya minat masyarakat pada sains dan ceknologi menjadikan
porsi keilmuan ini jauh lebih besar dibanding minar pada agama. Pada
kasus Indonesia hal ini dapar dicermati dari kecenderungan minat
pembelajar pada bidang pendidikan umum dibanding agama.

Pendidikan modern relah mendorong dinamika sosial melalui
peningkarn kualites sumber daya manusia mavnpun berbagai temuan
yang didasarkan atas penelitian thadah di berbagai bidang. Bagi dunia
pendidikan sendicd kemupjuan ilmu pengetahuan dan eknologi relaly
menghazillan kemampuan manusin mengembangkan model-model
pendidikan, yang menjadikan pendidikan formal sebagai kebunhan
setinp orang, masyarikar, bangsa dan negara,

E. Dampak Liberalisme Pendidikan

Sehagai sebualy slstein, pendidikan liberal sudah barang tencu
ticlnk lepas dar sist positl dan neganil, terutama teckalr dengan dimensi
perkembangan manusia, Perkembangan ihou pengetabuan dan
teknologi vang sehagian besar memberd manfane los padi visan manusin
juge e rapakan buah dari Hberalizast pendidiloo, Pendicikan memiliks
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kesempatan mengembangkan berbagal colang keilmuan dan teknelog
secari independen rnpa kelhawatiean rerhadap beebagal tekanan
selagnimana pengalaman Galileo dan Copernicus.

Eksplorasi ilmu pengetabuan yang semakin banyak mengual
myigrerl alam din kemanfaatannya bagl kehidupan amar manusia,
Perkembangan ilma pengetahuan menyvelabkan lshan pertanian yang
ki menyemipie tidak dengan senditingm menuninkan produksi. Dengan
meningkatinya kemampuan rekayass biotcknologi manusia bahkan
mampu meningkatkan produksi jaub lebib besar dibanding sebelumnya.

Modernitas pendidikan yang semula berpijak pada pandangan
liberal telah banyak membelaskan masyarakat bangsa daei keterbels-
kangun. Meski tidak sepesat perkembangan pada bangsa Barat,
kebrueuban akan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi tnmen
yany tidak dapac ditolak. Pendidikan dengan paradigma liberal telab
menggeser pancdangan-pandangan miseik dan rereorup ke arah pola pikic
bebas dan rerbuka, Dalam konteks kebudayaan Istam, modernisasi
pendidikan yang diapresiasi kalangan Islam telah banwale menyumbang
kati lwru]xlh:m pcn‘mhuman kﬂﬂﬁaumum [LELI LD pcningk:ltan kualitas
kehidupan sosial umaonyn.”

Mezki demikian, schagaimana kepribatinan Friere, Hlich atanpun
From, liberalizasi pendidikan rupanya juga berdampak pada munculny
sitnasi dehumanizast, Liberalisme yang semula berangkat dard kesadaran
humanisme justeru berujung pada dehumanisasi, Sitaasi ini dischabkan
adanya kecenderungan mencmpatkan pendidikan sebagi pencpang
perputaran modal, Akibativa, setinp indivicha semakin kehilangan cksistensi-
nya, mengingar keberpdaan wereka dan dunia pendidikan pendidikan lebih
bk reeruju pada kepentingan memenuhi komponen produkei.

Masyarakat menjudi semakin kehilangan kehendak dan kreati-
fieasnys, karena jalan hidup mereka yang semakin mekanistk, Roda
perputaran kapital menjudi instrumen yang menentukan pola piki
balikan harapan-harapanoya, dan bukan sebalikoya, Manusia semakin
rerganoung pada perputacan mesinemesin procduksi dan kepentinpan
kapital dibanding kehendak diringn untak mengekspresikan cksistensi
sebngni manusia, yang berfikir dun berpernzann. Dalam sicuast terteney,

Y b Fredve, eeal,, Mevgengar Perdidion, Fundamenlis, Kansomar (. Edferd,
Akl CVopyakorie - Postaka Polsiar, 200%) 1046-1 20
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manusia ballan kehilinean harkae kemanusinannya akibat “memper-
hanlean™ marerl di neas nilaknilai hakiki kemanusiaan.

silui-nilal eeadisi dan budava vang sebelumnya memberikan harga
dirl suatu komunitas secara berangsur cergusur, Seciap entitas bucly
sealih harus lebur ke dalam satu paradigma, modernitas, Alibatnya,
buanyale magyarakat bangsa jatub ke dalam ambiguitas budaya. Di satu
aisi mereka terikat oleh tradist dan kebudwyman warisan nenel moyang-
nya, di sisi lain juga dilndapkan pada keharusan enenjadi manusia baru
vary sealab tercerabut dari akar tradisi dan budayanya,

F. TPenutup

Sehapai paradigma berfikic dan kemasyarakatan, implikasi
liberalisme techadap pendidikan tampak pada perubaban paradigma
maupun model pendidikan secara besar-besaran, mulai dari orientasi,
lapangan pembelajaran maupun pola belajar. Perubahan terschut pada
dasarnys mengekpresikan pergeseran cara berfikir manusia tethadap
diri dan lingkunganmya. Pergeseran kebutuhan menjadikan pendidikan
juga berzeser, bukan lagi sebagai kebutuhan komunitas melainkan lebih
terfokus pada keburuhan individual,

Bagi dunia pendidilean, situasi ini tentu disereai munculnya
dampale positif dan negarif baile internal pendidikan sendiri maupun
masyarakat pada umumnya, Nilai positif dari dinamika tersebut EI'LIILFIHILI
pada perubahan caea hidup, cara berfikir dan kemampuan manusia
mementhi keburuhan hidup dan meningkatkan kesejahreraannya.
Namun demikian, meningkarnya dinamika kemanusiaan terselut pada
cituasi tertenm justery tidak jarang menggeser hackar kemanusiaannya
bukan lagi sebagatl pengendali preduk-produk ilmu pengetithuan dan
reknologi, melainkan sebalilenya. Liberalisme yang semula dimaksudkan
untuk memanusiakan manuwsia, berbalik arah, di mana manusia semakin
riclukedimanusinkan (debumanidsasi) oleh karyakaryanya sendiri,
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Teknologi Pendidilan
dan Dinamika Pendidikan Agama Islam

Agus Budiman'

Abstrak

Salah satu unsur pendidikan adalah pengajaran h nclkulah,
dan permasalah pendidikan saal ini banyak ditimbulkan dari Ium:u!'
tersebut, mulai darl kurikulum, cara penyampaian pelajaran,
sampai keadaan dan kualitas guru pengajar, Walaupun telah
hanvak 1eori - teori teptang pengajaran, Namun im etade tersebul
A saja mengalami kendala dalam prakteknya. Salah satunya
adalab kejenuban siswa dalam pembelajaran karena metode
pembelajaran dan tempat pembelajaran cenderung membosan-
kan siswa.

Teknologi pendidikan herusaha meraccahkan dan :.ltau
membasilitasi pemecahan masalah belajar manusia sepanjang
havat, di mana, kapan, dengan cara, dan oleh siapa sija. ]":"ln!alzlh
bcia.jar it bisa dijumpai di rumah, di sekolah, di temmpat ibadah,
di tempat kerja, dan ditenpgah masyarakat. Dengan mII:ngEt:n-
bangkan salah satu prinsip teknologi pendidikan "l:u:*.ia;nr biza
dimana saja”, guru di kelas dan orang fua di rurnah bisa meng-
punakan sarana belajar yang sngat luas dan tidak terbatas pada
ruang kelas dan kamar helajar.

Kata Kunei: Pendidikan, Teknologi, Globalisasi, Agama.

Pendahuluan

wCilalsal Shrinkage” (mengerutnys dunin) adalah salah satu dampak
logis dari perkembangan sains dan teknologi. Sejak mu_ln dlrernukm'!
olely manusia sampai pada perkembangannyi yang menakjublan seperti
yamg samassatmna kit anksikan pada saat ini. Sunggul? reknologi relah
mengambil peran penting bagt perikehidupan manusia,
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